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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting dalam menghadapi
perkembangan abad 21 (Roudlo, 2020). Berpikir kritis dibutuhkan oleh setiap
individu untuk memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan
kemungkinan dan membuat keputusan untuk memperoleh pengetahuan yang
relevan dan bisa bertanggung jawab (Herzon, 2018). Seseorang yang mampu
berpikir secara rasional dan logis dalam menerima informasi dan sistematis dalam
memecahkan masalah adalah ciri bahwa seseorang tersebut memiliki kemampuan
berpikir kritis (Hidayah dkk., 2017). Namun menurut Hohmann & Grillo (2014)
masih ditemukan peserta didik yang tidak menyadari bahwa berjuang untuk
memahami dan mempertahankan konsep yang kompleks merupakan bagian
normal dari proses pembelajaran, atau masih ditemukan peserta didik yang tidak
memperdulikan proses atau hanya ingin mendapatkan pemahaman secara instan
saja. Keterampilan berpikir kritis tidak akan menjadi kuat apabila tidak melalui
sebuah proses sampai siswa mampu bertahan dalam kebingunan dan
ketidakpastian untuk sampai kepada stabilnya keterampilan tersebut. Waktu yang
dibutuhkan untuk memproses informasi yang sulit inilah yang dapat menjadi
tantangan bagi banyak peserta didik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akwantin, dkk., (2022) menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa dengan kategori sangat tinggi 6%, kategori
tinggi 3%, kategori sedang 26%, kategori rendah 51%, dan kategori sangat rendah
14%. Tingkat keterampilan berpikir Kkritis siswa rata-rata tergolong rendah. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk. (2022) menunjukkan hasil bahwa

keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan masalah pada peserta didik



masih tergolong rendah. Kurangnya respon siswa dan kecenderungan menghafal
daripada memahami konsep menyebabkan keterampilan berpikir Kkritis siswa
kurang terlatih (Sianturi dkk., 2018). Kemampuan berpikir kritis memungkinkan
siswa memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. Menurut Amran (2019, h.7)
mengemukakan bahwa peserta didik dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang
tinggi, kecerdasan dalam berpikir, dan kerencanaan dalam bertindak atau dikenal
dengan berpikir Kkritis. Mereka cenderung berpikir matang terhadap sesuatu yang
akan dicapainya, sehingga mereka memiliki pandangan yang realistik tentang diri

sendiri dan lingkungannya.

Pencapaian keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran memerlukan perilaku
yang memadai salah satunya yaitu efikasi diri atau keyakinan diri (Muhammad,
2021). Menurut (Setiawan, 2018), efikasi diri adalah penilaian keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk mengatur dan
melaksanakan rencana tindakan sehingga akan mempengaruhi kehidupannya
dimasa yang akan datang. Efikasi diri menentukan bagaimana orang merasa,
berpikir, memotivasi diri, dan berperilaku (Bandura, 1999). Sejalan dengan hal
tersebut, Hasanah, dkk. (2019) menyatakan ciri-ciri pola tingkah laku individu
yang mempunyai efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah. Seseorang dengan
efikasi diri tinggi akan berusaha menyelesaikan tugas sekalipun tugas tersebut
menantang dan sulit diselesaikan. Sedangkan seseorang yang memiliki efikasi diri
rendah akan menghindari tugas-tugas yang sulit, hal tersebut terjadi karena
individu tidak percaya terhadap kemampuannya. Efikasi diri yang terdapat di
dalam diri peserta didik tentunya berbeda-beda. Efikasi diri di Indonesia, umumya
berkisar pada kategori rendah sampai sedang (Salsabilah, 2022). Fakta yang
terjadi di lapangan menunjukkan bahwa indeks psikologi pada efikasi diri peserta
didik masih rendah (Listiani, 2013). Selain itu, dalam penelitian (Muhazir, dkk.,
2021) menunjukkan hasil bahwa efikasi diri peserta didik berada pada kategori
sedang. Rendahnya efikasi diri peserta didik disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya kurangnya semangat belajar dan mempunyai perasaan tidak mampu
dalam belajar. Hal ini sejalan dengan (Megawati & Sabri, 2019) yang menyatakan

bahwa faktor penyebab rendahnya efikasi diri pada peserta didik antara lain



merasa takut, tidak antusias bertanya, tidak memberikan pendapat kepada gurunya
dan selalu berpikir negatif. Selain itu, kurangnya efikasi diri atau kepercayaan diri
peserta didik adalah alasan yang membuat rendahnya keterampilan berpikir kritis
(Jumroh dkk., 2018). Telah terbukti bahwa tingkat efikasi diri siswa, juga dikenal
sebagai kepercayaan diri, secara signifikan mempengaruhi seberapa baik mereka
mampu memecahkan kesulitan selama belajar (Jatisunda dkk., 2017).

Rasa percaya diri peserta didik sangat dibutuhkan agar dapat menghadapi
berkembangnya zaman. Rasa kepercayaan diri pada kemampuan yang dimiliknya
disebut dengan efikasi diri (Sunaryo, 2017). Menurut Bandura, efikasi diri
merupakan sebagai kemampuan pertimbangan yang dimiliki seseorang untuk
melaksanakan pola pikir tertentu. Efikasi diri atau kepercayaan diri merupakan
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya agar dapat menghadapi hambatan
dan persoalan, selalu berpikir positif, untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan dan memprediksi seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk suatu
tujuan tertentu. Dipertegas oleh Muthi'ik (2018) bahwa efikasi diri berupaya
menyelesaikan tugas atau persoalan terhadap kemampuan diri sendiri dan
menghindari kondisi diluar batas kemampuan.

Berdasarkan wawancara dengan 2 guru mata pelajaran Biologi kelas 10 di SMA
Negeri 1 Negeri Katon diperoleh tentang informasi bahwa terdapat permasalahan
diantaranya seperti kemampuan peserta didik dalam menggali suatu
permasalahan, bertanya dan menjawab pertanyaan masih rendah. Selain itu,
rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik juga dapat dilihat pada rata-
rata nilai biologi yaitu 58 dengan kategori kurang kritis. Peserta didik terlihat
kurang antusias dalam merespon penjelasan materi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa cenderung berfokus pada guru tanpa menganalisis, mengkritik,
mengevaluasi apa yang disampaikan oleh guru. Peserta didik ketika diberi
pertanyaan oleh guru ketika penyampaian materi juga hanya 1 sampai 2 peserta
didik saja yang berani dan mau menjawab pertanyaan. Pada saat pembelajaran
berlangsung peserta didik juga jarang bahkan terkadang tidak ada yang bertanya.

Selain kurangnya partisipasi peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor



diantaranya proses pembelajaran yang masih bersifat teacher center learning,
siswa hanya mendengar penjelasan guru dan masih jarang mengaitkan proses
pembelajaran dengan masalah-masalah yang ada di dunia nyata yang kemudian
menyebabkan peserta didik kurang antusias selama proses pembelajaran
berlangsung. Terkadang siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan karena mereka tidak memiliki keyakinan dalam dirinya bahwa mereka
mampu menyelesaikan tugas tersebut. Siswa hanya berpikir bahwa tugas yang
diberikan terlalu sulit dan mengakibatkan mereka tidak ingin menyelesaikannya.
Sikap tersebut menunjukkan kurangnya efikasi diri siswa sehingga dapat
menghambat kemampuan berpikir kritis mereka dalam menyelesaikan persoalan
yang dihadapi.

Pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang tepat sangatlah penting.
Pendidik dalam proses pembelajaran perlu menerapkan model yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri siswa. Sehingga
diperlukan model pembelajaran yang tepat yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri siswa. Salah satu model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan efikasi
diri siswa adalah model PBL. Hal ini sesuai dengan pendapat Ayunda (2023, h. 4)
bahwa PBL mampu meningkatkan suatu keterampilan serta berpikir secara Kkritis
yang dilakukan oleh peserta didik. Peningkatan efikasi diri juga dapat dibantu
dengan penggunaan model PBL (Lestari, 2024). Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Alfiana, dkk., 2023) menyatakan bahwa
salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan efikasi diri adalah model
PBL. Penelitian lain oleh (Nst, dkk., 2023) juga menyatakan bahwa kemampuan
efikasi diri peserta didik lebih tinggi ketika menggunakan model PBL pada
pembelajaran.

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran serta mengutamakan permasalahan nyata baik di
lingkungan sekolah, rumah, atau masyarakat sebagai dasar untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan
masalah (Anugraheni, 2018). Mekanisme berpikir dalam pembelajaran PBL ini



diperlukan untuk membantu siswa dalam mencari solusi permasalahan yang akan
ditemui siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Pembelajaran berbasis
masalah mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. Dalam hal ini, siswa
lebih cenderung terdorong untuk memperoleh pengetahuan dengan sedikit
bimbingan atau arahan dari gurunya, sedangkan dalam pembelajaran ceramah atau
diskusi siswa cenderung diperlakukan sebagai penerima pengetahuan.

Penerapan PBL dalam proses pembelajaran perlu ditunjang juga dengan
penggunaan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung agar proses
pembelajaran dapat efektif. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat
digunakan adalah worksheet. Secara umum worksheet merupakan perangkat
pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). worksheet tidak hanya berbentuk cetak namun
juga dapat berbentuk elektronik atau biasa disebut dengan e-worksheet. E-
worksheet berbasis PBL akan membantu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
dan efikasi diri siswa. Sehingga siswa akan terlihat aktif selama proses

pembelajaran (Indianasari dan Prasetyo, 2022).

Penelitian mengenai penerapan e-worksheet berbasis PBL sudah pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sarjimin, dkk.
(2022) melakukan penelitian mengenai penerapan e-worksheet berbasis PBL,
pada penelitian tersebut fokus penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan
motivasi dan hasil belajar siswa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Suharyat, dkk. (2023) melakukan penelitian tentang penerapan model PBL
terhadap kemampuan berpikir kritis akan tetapi pembelajaran tersebut
diintegrasikan dengan modul digital (e-modul). Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Nadia, dkk. (2023) melakukan penelitian tentang penerapan model
PBL terhadap kemampuan efikasi diri, pada pembelajaran tersebut diintegrasikan
dengan media audio visual powtoon. Dari penelitian sebelumnya, masih belum
ada penelitian mengenai penerapan e-worksheet berbasis PBL terhadap
keterampilan berpikir Kkritis dan efikasi diri.



Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka diperlukan penelitian
lebih jauh dengan judul : “Pengaruh E-Worksheet Berbasis Problem Based
Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Efikasi Diri Peserta
Didik .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh yang signifikan penggunaan e-worksheet berbasis Problem
Based Learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik?

2. Adakah pengaruh e-worksheet berbasis PBL terhadap peningkatan efikasi diri
peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini untuk :

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan e-worksheet berbasis PBL
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik

2. Mengetahui pengaruh e-worksheet berbasis PBL terhadap peningkatan efikasi

diri peserta didik

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah :

A. Secara Teoritis

1. Peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran serta mendapatkan
pengalaman baru dari model pembelajarn dengan keterampilan berpikir kritis
dan efikasi diri

2. Peserta didik dapat memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang dengan
menggunakan perangkat pembelajaran elektronik e-worksheet

3. Menambah ilmu secara teori yang diharapkan dapat menambah kualitas
pembelajaran di sekolah



. Secara Praktis

1. Bagi Peneliti

Sebagai penambah pengetahuan dalam menerapkan e-worksheet berbasis PBL

terhadap keterampilan berpikir kritis dan efikasi diri peserta didik

. Bagi Pendidik

Sebagai usaha dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui model
pembelajaran yang diterapkan

Bagi Peserta Didik

Sebagai sarana untuk belajar peserta didik dan memberikan suasana serta
pengalaman baru dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat aktif dan

termotivasi dalam belajar selama proses pembelajaran

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Problem
Based Learning dengan lima tahap yaitu : 1) Mengorientasi peserta didik
terhadap masalah; 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3)
Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; 4) Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Nurtanto, et. al, 2020).

E-worksheet merupakan suatu lembar kerja peserta didik yang didalamnya
terdapat ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
yang memuat unsur teks, audio dan audio visual yang harus dikerjakan oleh
peserta didik yang mengacu pada kompetensi yang harus dicapai, dengan
maksud untuk membantu peserta didik belajar secara terarah.

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam
menghadapi suatu permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
ataupun di masyarakat. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis
diantaranya : 1) Memberikan penjelasan secara sederhana/elementari
clarification, 2) Membangun keterampilan dasar/basic support, 3) Membuat
inferensi atau menyimpulkan/infering 4) Memberikan penjelasan lebih



lanjut/advanced clarification 5) Mengatur strategi dan taktik/strategic and
tactics yang diukur dengan soal pretest dan posstest.

. Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang terhadap kemampuan
yang dimilikinya, bahwa ia bisa melakukan dan menyelesaikan sesuatu dan
berhasil dalam mengatasinya. Zimmerman (dalam Puspitaningsih, 2016:77)
merumuskan beberapa indikator efikasi diri yaitu : 1) Magnitude (Tingkat
kesulitan tugas), 2) Generality (Luas bidang perilaku), dan 3) Strenght (Derajat
keyakinan atau pengharapan) yang diukur menggunakan angket pada sebelum
dan sesudah pembelajaran.

. Materi pokok pada penelitian ini yaitu perubahan lingkungan di semester genap
pada KD 3.11 menganilisis data perubahan lingkungan, peyebab, dan
dampaknya bagi kehidupan dan 4.11. merumuskan gagasan pemecahan
masalah perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA tahun pelajaran
2023/2024.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Model Problem Based Learning (PBL)

PBL adalah model pembelajaran yang dimulai dengan pemecahan masalah,
dengan membutuhkan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannya. PBL
menurut Sofyan, dkk. (2017) sebagai salah satu bentuk pengembangan kurikulum
dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan
masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan
para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari
yang tidak terstruktur dengan baik. PBL merupakan salah satu model
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
yang pada awal pembelajaran, siswa dihadapkan pada masalah insentif (Arends,
2007).

Musdiani (2018) berpendapat bahwa “The Problem-Based Learning Model is a
learning model that exposes the student to the problems of dailylife for
learning by raising the problem. It becomes a model to help students develop
thinking skills, problem solving, intellectual skills, and become autonomous and
independent learner”, pendapat tersebut menerangkan bahwa PBL adalah model
yang mengungkap permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dan model ini
membantu mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kemampuan
intelektual, dan keterampilan berfikir siswa dalam menjadikan pelajar yang
mandiri. Selama kegiatan pembelajaran siswa dibimbing oleh guru untuk
melakukan penyelidikan otentik (Arends, 2007). Penyelidikan dilakukan dengan

melakukan percobaan sederhana. Investigasi bertujuan untuk



mencari informasi dari permasalahan yang disajikan, karena informasi yang

disajikan pada awal pembelajaran masih terbatas (Tan, 2009).

PBL adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual
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sehingga mendorong peserta didik untuk belajar. PBL mengedepankan tantangan,

masalah nyata, dan peserta didik bekerja dalam tim atau kelompok kecil, masalah

tersebut menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran, peserta

didik akan diberi tanggung jawab yaitu terhadap timnya dengan bantuan guru

(Darmadi 2017). PBL ini merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran serta mengutamakan permasalahan

nyata baik di lingkungan sekolah, rumah, atau masyarakat sebagai dasar untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir Kkritis dan

memecahkan masalah (Anugraheni, 2018).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa PBL adalah

model pembelajaran yang mengembangkan aktivitas siswa dalam mengumpulkan

data dan memecahkan masalah dari pembelajaran yang diterapkan pada masalah

sehari-hari. Secara umum ada lima tahapan utama penerapan pembelajaran

berbasis masalah. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Tahapan PBL

Tahapan

Perilaku Guru

Tahap 1

(Mengorientasikan peserta didik
terhadap masalah)

Menjelaskan tujuan pembelajaran
Menjelaskan logistik (bahan -bahan)
yang diperlukan

Memotivasi peserta didik untuk terlibat
aktif dalam pemecahan masalah yang
dipilih

Tahap 2

(Mengorganisasi peserta didik
untuk belajar)

Membantu peserta didik mendefenisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
tersebut

Tahap 3

(Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok)

Mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah
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Lanjutan (Tabel 1)

Tahap 4 (Mengembangkan dan e Membantu peserta didik dalam

menyajikan hasil karya) merencanakandan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan model
dan berbagi tugas dengan teman

Tahap 5 e Mengevaluasi hasil belajar tentang
o ) materi yangtelah dipelajari/meminta
(Mengana||3|3 dan mengevaluaS| kelompok presentasi haSlI kerja

proses pemecahan masalah)

(Sumber: Arend, 2004)

Menurut Sofyan, dkk. (2017) terdapat tiga ciri/karakteristik utama dari PBL.
Pertama, pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi PBL ada sejumlah kegiatan yang harus
dilakukan oleh siswa. Pembelajaran berbasis masalah tidak hanya mengharapkan
siswa sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran,
akan tetapi melalui pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari, dan mengelola data, dan akhirnya menyimpulkan.
Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.
Pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci dari
proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses
pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan pendekatan
berpikir secara ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir
ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah
dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu; sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa PBL dapat dimulai
dengan kerja kelompok di antara siswa. Siswa menyelidiki sendiri, menemukan
permasalahan, kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah bimbingan
fasilitator (guru). Pembelajaran berbasis masalah menyarankan siswa untuk
menemukan atau mengidentifikasi sumber pengetahuan yang relevan.
Pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk belajar secara mandiri.

Dalam hal ini, siswa lebih cenderung terdorong untuk memperoleh pengetahuan
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dengan sedikit bimbingan atau arahan dari gurunya, sedangkan dalam
pembelajaran konvensional siswa disajikan secara terstruktur oleh gurunya, lebih

cenderung diperlakukan sebagai penerima pengetahuan.

Tujuan utama PBL bukan untuk memberikan pengetahuan yang banyak kepada
siswa, tetapi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif
membangun pengetahuan sendiri (Sofyan, dkk., 2017). PBL juga dirancang untuk
mengembangkan pembelajaran mandiri dan keterampilan sosial siswa. Belajar
mandiri dan keterampilan sosial terbentuk ketika siswa bekerja sama untuk
mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk

memecahkan masalah.

Kelebihan dari PBL menurut Novelni dan Sukma (2021:6-7) ini adalah dengan
menerapkan PBL akan terjadi pembelajaran yang bermakna. Peserta didik belajar
memecahkan suatu masalah dengan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya
atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Selanjutnya peserta didik
mengintegrasi pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Kemudian PBL ini dapat
meningkatkan keterampilan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik
untuk bekerja, peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut. Selanjutnya melibatkan peserta didik
secara aktif untuk dapat memecahkan masalah dan menuntut keterampilan
berpikir peserta didik yang lebih tinggi. Peserta didik dapat merasakan manfaat
pembelajaran sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan

dengan kehidupan nyata.

Menurut Sofyan, dkk. (2017) terdapat beberapa keunggulan dari model

pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. PBL menekankan peserta
didik terlibat dalam tugas-tugas pemecahan masalah dan perlunya

pembelajaran khusus bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. PBL
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ini membuat peserta didik lebih aktif danberhasil memecahkan problem-
problem yang kompleks.

2. Meningkatkan kecapakan kolaboratif. Pembelajaran PBL mendukung peserta
didik dalam kerja tim.

3. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. PBL memberikan kepada
peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, alokasi

waktu dan sumber-sumber lain untukpenyelesaian tugas.

Kekurangan PBL:

1. Peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipercayakan. Maka peserta didik akan
merasa ragu untuk mencoba.

2. Keberhasilan PBL membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3. PBL dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan
aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang
menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

4. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik yang tinggi
maka akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas

2.1.2 E-Worksheet

Menurut Ernawati, dkk. (2021:223) secara konseptual worksheet merupakan
media pembelajaran untuk melatih daya ingat peserta didik terhadap pelajaran-
pelajaran yang telah didapat di dalam kelas. Worksheet juga dapat dikatakan
sebagai aplikasi teori bank soal yang sebelumnya bank soal merupakan suatu cara
untuk melatih kecerdasan peserta didik. Guru mengumpulkan soal-soal sebanyak-
banyaknya dan diberikan terhadap peserta didik agar dijawab dengan benar.
Worksheet merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum
worksheet merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana
pendukung pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Pramesti, dkk.,
2019: 4).
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Menurut Kosasih (2021: 36) e-worksheet yang baik hendaknya memenuhi

kriteria-kriteria berikut, yaitu:

1.

Menekankan keterampilan proses yang di dalamnya berisi kegiatan-kegiatan
sistematis dan terperinci, tentang kegiatan peserta didik berkaitan dengan KD
atau indikator tertentu. Sebagaimana yang telah direncanakan guru dalam
RPP-nya.

Menyajikan kegiatan yang bervariasi, mulai dari yang sederhana kepada yang
kompleks, sesuai dengan indikator-indikator pembelajaran yang telah
dirancang guru sebelumnya.

Berisi kegiatan yang terukur dan memungkinkan dapat dilakukan oleh peserta
didik, sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakatnya.

Mengoptimalkan dan dapat mewakili cara belajar peserta didik beragam:
visual, auditif, ataupun kinestetik.

Memiliki kesesuaian konsep dengan kebenaran keilmuan pada setiap prosedur
kegiatannya.

Menyajikan sejumlah kegiatan pada semua dimensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dengan memperhatikan alokasi waktu yang tersedia.
Mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang ada pada
buku teks, kepada pengembangan dalam kehidupan sehari-hari melalui
sejumlah latihan, kasus, maupun tugas-tugas yang tersaji di dalamnya.
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik

Menampilkan sajian ilustrasi yang menarik dan tata letak yang tidak

membosankan

Menurut Pramesti, dkk. (2020: 5-6) kelebihan dan kelemahan e-worksheet, yaitu:

1.

Kelebihan

a. Merupakan media yang paling mudah.

b. Dapat dipelajari di mana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat
khusus.

c. Dari aspek pengajaran dibandingkan media pembelajaran jenis lain
dikatakan lebih unggul.
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d. Merupakan media yang baik dalam mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk belajar tentang fakta dan mampu menggali prinsip-prinsip
umum dan abstark dengan menggunakan argumentasi yang paling realistis.
Dari aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran, mampu memaparkan
kata-kata, angka-angka, notasi, gambar dua dimensi, serta diagram dengan
proses yang sangat cepat. Dari aspek ekonomi, lebih murah dibandingkan
dengan media pembelajaran lainnya.

2. Kelemahan

a. Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami
kesulitan memahami bagian-bagian tertentu.

b. Sulit memberikan umpan balik untuk pertanyaan terhadap banyak
kemungkinan jawaban dan pertanyaan yang membutuhkan jawaban
kompleks dan mendalam.

c. Memerlukan pengetahuan prasyarat agar peserta didik dapat memahami
materi yang dijelaskan

d. Peserta didik yang tidak memenuhi asumsi pengetahuan prasyarat ini akan
mengalami kesulitan dalam memahami, bahkan cenderung dianggap sebagai
hapalan.

2.1.3 Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dibutuhkan seseorang
dalam menghadapi suatu permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari ataupun di masyarakat Nuryanti, dkk. (2018). Berpikir kritis adalah salah
satu keterampilan yang harus dimiliki ketika belajar matematika dari sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas (Yolanda 2019). Berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika sangat penting karena berpikir kritis adalah bentuk
pemikiran yang dikembangkan untuk memecahkan masalah, merumuskan
kesimpulan, mengumpulkan kemungkinan dan membuat keputusan dengan tepat
dalam matematika (Maulidiya dan Nurlaelah, 2019). Berdasarkan pendapat para
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa konsep berpikir kritis dibutuhkan oleh setiap
individu untuk memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan

kemungkinan dan membuat keputusan untuk memperoleh sebuah pngetahuan
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yang relevan dan bisa bertanggung jawab. Ennis (1985) berendapat bahwa critical
thinking is a process, the goat of which is to make reasonable decision about
what to believe and what to do. Seseorang yang berpikir Kkritis adalah orang yang
mampu dan memiliki kecenderungan untuk percaya dan bertindak sesuai dengan

penalarannya.

Ketika keterampilan berpikir kritis seseorang dikembangkan, mereka akan lebih
cenderung mencari kebenaran, berpikir secara berbeda (terbuka dan menerima
ide-ide baru), menganalisis situasi secara efektif, berpikir secara sistematis,
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikir

secara mandiri (Anderson 2014).

Menurut Johnson (2007:185) tujuan berpikir kritis diantaranya adalah untuk :

1. Mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat kita mengerti
maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup kita setiap hari. Pemahaman
mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian.

2. Menentukan jawaban. Pemikiran kritis meneliti proses berpikir mereka sendiri
dan proses berpikir orang lain untuk mengetahui apakah proses berpikir mereka
masuk akal.

3. Meneliti proses berpikir mereka sendiri pada saat menulis, memecahkan
masalah, membuat keputusan, atau mengembangkan sebuah proyek

4. Mengevaluasi pemikiran tersirat dari apa yang telah mereka dengar dan baca

5. Menganalisis tingkat mental untuk menguji tingkat keandalannya.

Menurut Ennis dan Norris (2011: 2-4) mengemukakan bahwa terdapat 4 langkah
untuk digunakan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat
kesimpulan, mengatur startegi dan taktik. Sependapat dengan ini, menurut Ennis
terdapat 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang dikelompokkan ke dalam 5
aspek kelompok keterampilan berpikir.



Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis

17

No Aspek Kelompok Indikator Sub-Indikator
1 Memberikan Memfokuskan e Mengidentifikasi atau
penjelasan sederhana pertanyaan merumuskan pertanyaan
e Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
e Menjaga kondisi berpikir
Menganalisis e Mengidentifikasi kesimpulan
argumen e Mengidentifikasi kalimat-

kalimat pernyataan
Mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan pernyataan
Mengidentifikasi dan
menangani ketidaktepatan
Melihat struktur dari suatu
argumen

Membuat ringkasan

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

Memberikan penjelasan
sederhana (Mengapa?, Apa ide
utamamu?, Apa yang Anda
maksud dengan...?, Apakah
yang membuat perbedaan ?,
Apakah faktanya?, Inikah
yang Anda katakan?,
Dapatkah Anda mengatakan
beberapa hal itu?)
Menyebutkan contoh
(Sebutkan contoh dari...?,
Sebutkan yang bukan contoh
dari...?)

2 Membangun
keterampilan dasar
dapat dipercaya

atau tidak

Mempertimbangk
an apakah sumber

Mempertimbangkan keahlian

e Mempertimbangkan

kemenarikan konflik
Mempertimbangkan kesesuaian
sumber

Mempertimbangkan reputasi
Mempertimbangkan
penggunaan prosedur yang
tepat

Mempertimbangkan resiko
untuk reputasi

Kemampuan untuk
memberikan alasan
Kebiasaan berhati-hati

Mengobservasi
dan

Melibatkan sedikit dugaan
Menggunakan waktu yang
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mempertimbangk
an laporan
observasi

singkat antara observasi dan
lapoan

Melaporkan hasil observasi
Merekam hasil observasi
Menggunakan bukti-bukti
yang benar

Menggunakan akses yang baik
Menggunakan teknologi

Mempertanggungjawabkan
hasil observasi

3

Menyimpulkan

Mendeduksi dan
mempertimbangk
an hasil deduksi

Siklus logika-Euler
Mengkondisikan logika
Menyatakan tafsiran

Mengiduksi dan
mempertimbangk
an hasil induksi

Mengemukakan hal yang

umum

Mengemukakan kesimpulan

dan hipotesis

1. Mengemukakan hipotesis

2. Merancang eksperimen

3. Menarik kesimpulan sesuai
fakta

4. Menarik kesimpulan dan
hasil penyelidikan

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan akibat
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan penerapan fakta
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
keseimbangan masalah

4

Memberikan
penjelasan lanjut

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangk
an suatu tindakan

Membuat bentuk definisi

(sinonim, klasifikasi, rentang,

ekuivalen, operasional,

contoh, dan bukan contoh)

Strategi membuat definisi

1. Bertindak dengan
memberikan penjelasan

2. Mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja

Membuat isi definisi

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Penjelasan bukan pernyataan
Mengkontruksi argumen
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5 Mengatur strategi dan Menentukan suatu Mengungkap masalah

taktik tindakan e Memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi
yang mungkin
e Merumuskan solusi alternatif

e Menentukan tindakan
sementara

e Mengulang kembali
e Mengamati penerapannya

Berinteraksi e Menggunakan argumen
dengan orang lain o Menggunakan strategi logika
e Menggunakan strategi
retorika

e Menunjukkan posisi, orasi
atau tulisan

2.1.4 Efikasi Diri

Istilah efikasi diri yaitu keyakinan seorang individu terhadap kemampuannya
dalam melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan
kejadian dalam lingkungannya. Dalam dunia pendidikan, efikasi diri dapat
diartikan sebagai kepercayaan diri seorang siswa dalam memahami dan
menghadapi suatu mata pelajaran. Albert Bandura memperkenalkan turunan dari
teori sosial kognitif yang dinamakan dengan efikasi diri. Teori ini beranggapan
bahwa Kinerja manusia tergantung pada faktor pribadi (pikiran, keyakinan dan

kondisi lingkungan) dan interaksi manusia.

Menurut Kibtiyah (2021) melihat efikasi diri sebagai struktur kognitif yang
diciptakan melalui pengalaman belajar kumulatif yang menunjukkan keyakinan
dan harapan individu untuk dapat berhasil melakukan tugas atau aktivitas tertentu.
Reivich dan Shatte mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan pada
kemampuan seseorang untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara
efektif. Begitu juga dengan Gerbino (2020) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan individu tentang kemampuan mereka untuk memperoleh pencapaian

tertentu melalui tindakan mereka sendiri.

Menurut Anjaswarni (2019) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah persepsi

individu dalam menilai kemampuannya dalam situasi tertentu atau berkaitan
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dengan kepercayaan dirinya terhadap kemampuannya untuk berperilaku seperti
yang diharapkan. Efikasi diri adalah salah satu aspek pengetahuan tentang diri
atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari
manusia karena efikasi diri mempunyai konstribusi dalam menentukan tindakan
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan, dan memperkirakan tantangan yang
akan dihadapi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Alam (2018) bahwa efikasi
diri merupakan faktor yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang dalam mencapai
tujuan tertentu. Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang terhadap kemampuan yang
dimilikinya, bahwa ia bisa melakukan dan menyelesaikan suatu masalah dan
berhasil dalam mengatasinya tergantung dari pengalaman dan kepribadian dari

setiap individu.

Setiap individu mempunyai efikasi diri dalam dirinya. Hal yang membedakan
adalah seberapa besar tingkat efikasi diri tersebut apakah tergolong tinggi atau
rendah. Pelajar memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung berhasil dalam
mencapai tujuan dalam hal ini tujuan peserta didik yaitu memahami materi dan
melaksanakan tugas dengan baik. sebaliknya, pelajar yang memiliki tingkat
efikasi diri rendah cenderung lebih mudah menyerah dalam berusaha mencapai
tujuan dalam hal ini peserta didik lebih mudah menyerah dalam memahami materi
yang diberikan dan kurang berusaha dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru (Lee dan Mendiner 2011).

Menurut Hasanah, dkk. (2019, him. 553) menyatakan bahwa setiap orang pasti
memiliki keyakinan dalam dirinya Hal tersebut membuat Bandura
menggolongkan sebuah keyakinan menjadi dua bagian yaitu individu yang
memiliki keyakinan tinggi dan individu yang memiliki keyakinan rendah, untuk
dapat melihat hasil klasifikasi menurut Bandura maka disajikan dalam tabel

sebagai berikut:
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Efikasi Diri Tinggi

Efikasi Diri Rendah

Lo

Berprilaku aktif

Mampu mengelola situasi dan
menetralkan halangan

Menetapkan tujuan dengan menciptakan
sebuah standar

1. Berprilaku diam

2. Suka menghindari tugas-tugas yang
diberikan

3. Tidak memiliki keinginan untuk
berkembang

4. Menunjukkan diri yang lemah

4.

5.

Mempersiapkan, merencanakan, dan
melaksanakan suatu tindakan

Slalu bersemangat dalam mencoba
sesuatu yang baru

6. Mampu memecahkan masalah

7. Belajar dari pengalaman masa lalu
8.

9. Selalu berusaha dengan baik

Merencanakan kesuksesan

5. Tidak ingin mencoba

6. Lebih banyak menyerah

7. Menyalahkan masa lalu karena
kurangnya kemampuan

8. Tidak bersemangat

9. Cenderung tidak melakukan persiapan,
rencana, dan melakukan suatu tindakan

Sumber: Hasanah, dkk. (2019, him. 553)

Indikator efikasi diri yang dikemukakan oleh Ulya,. dkk, (2019, him. 122) yaitu

terdapat 3 dimensi antara lain:

a.

Tingkat (level)

Setiap individu memiliki tingkat pengelolaan kesulitan tugas yang berbeda-

beda. Suatu tugas bisa saja dianggap sulit oleh individu lain, tapi bagi individu

tertentu dianggap mudah. Secara umum individu akan memiliki efikasi diri

yang tinggi pada saat mengerjakan soal atau tugas mudah. Namun,individu

yang memiliki efikasi diri tinggi tidak mudah menyerah bahkan akan berusaha

untuk mencari solusi atau cara lain yang efektif dalam menyelesaikan tugas

yang sulit.

Kekuatan (strength)

Kekuatan efikasi diri individu dapat dilihat dari cara individu mengupayakan

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas. Jika individu bersungguh-sungguh

dan mengerahkan seluruh kemampuannya untuk menyelesaikan tugas, hal ini

menunjukkan bahwa efikasi diri individu tersebut kuat. Sebaliknya, jika dalam

menghadapi masalah atau tugas individu tersebut tidak berupaya dengan

sepenuh hati berarti keyakinan dalam dirinya lemabh.
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c. Umum (generality)
Keluasan efikasi diri individu dapat dilihat dari banyaknya bidang yang
dikuasai. Umumnya seseorang memiliki kecenderungan unggul dalam satu
atau beberapa bidang tertentu. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi
cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam beberapa bidang, sehingga
mampu menyelesaikan tugas yang beragam. Berbeda dengan individu yang
memiliki efikasi diri rendah, umumnya hanya satu bidang yang dikuasali,
sehingga saat individu tersebut diberikan tugas yang berbeda maka individu

tersebut tidak mampu menyelesaikannya.

Berikut ini indikator efikasi diri yang dirinci dari ketiga dimensi efikasi diri yang

dimodifikasi dari Ilmi (2013).

Tabel 4. Indikator Efikasi Diri

Aspek Indikator

1. Optimis ketika menghadapi kesulitan
2. Tingkat kesulitan tugas

3. Tingkat penyelesaian tugas

1

Level (Bagaimana siswa dapat
mengatasi kesulitan belajarnya)

Strenght (Seberapa tinggi keyakinan . Konsistensi dalam mencapai tujuan

siswa dalam mengatasi kesulitan sebagai siswa
belajarnya) 2. Gigih dalam belajat

3. Gigih dalam mengerjakan tugas
Generality 1. Menguasai materi-materi terkait

pembelajaran
2. Menguasai tugas-tugas yang diberikan

Feist, (2011:136) menguraikan proses psikologis efikasi diri dalam mempengaruhi

fungsi manusia. Proses tersebut dapat dijelaskan melalui cara-cara berikut:

1. Fungsi kognitif
Peserta didik dalam melakukan tugas akademiknya, peserta didik menetapkan
tujuan dan sasaran perilaku sehingga peserta didik dapat merumuskan tindakan
yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Penetapan sasaran pribadi tersebut
dipengaruhi oleh penilaian peserta didik akan kemampuan kognitifnya. Fungsi
kognitif memungkinkan peserta didik untuk memprediksi kejadian-kejadian
sehari-hari yang akan berakibat pada masa depan. Efikasi diri pada proses
kognitif seseorang sangat berbeda beda. Pertama, efikasi diri yang kuat akan
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mempengaruhi tujuan pribadinya, semakin kuat efikasi diri, semakin tinggi
tujuan yang ditetapkan oleh individu bagi dirinya sendiri dan memperkuat
komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Individu dengan efikasi diri yang
kuat akan mempunyai cita cita yang tinggi, mengatur rencana dan
berkomitmen pada dirinya untuk mencapai tujuan tersebut. Kedua, individu
dengan efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut
menyiapkan langkah-langkah antisipasi bila usahanya yang pertama gagal
dilakukan.

. Fungsi motivasi

Motivasi peserta didik timbul melalui pemikiran optimis dari dalam dirinya
untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha memotivasi diri
dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan,
merencanakan tindakan yang akan direalisasikan. Individu memotivasi dirinya
sendiri dan mengarahkan tindakan-tindakan dengan menggunakan pemikiran-
pemikiran tentang masa depan sehingga individu tersebut akan membentuk
kepercayaan mengenai apa yang dapat dirinya lakukan. Individu juga akan
mengantisipasi hasil-hasil dan tindakan-tindakan, menciptakan tujuan bagi
dirinya sendiri dan merencanakan bagian dari tindakan-tindakan untuk
mewujudkan masa depan yang berharga. Ketika menghadapi kesulitan dan
kegagalan, individu yang mempunyai keraguan diri terhadap kemampuan
dirinya akan lebih cepat dalam mengurangi usaha-usaha yang di lakukan atau
menyerah. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu
melakukan usaha yang lebih keras ketika individu tersebut gagal dalam
menghadapi tantangan. Kegigihan atau ketekunan yang kuat mendukung bagi
pencapaian suatu tujuan yang diinginkan. Efikasi diri akan berpengaruh
terhadap aktifitas yang dipilih, besar atau tidaknya usaha yang dilakukan dalam
mengatasi masalah yang sedang di hadapinya.

. Fungsi afeksi

Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan dalam menentukan
intensitas pengalaman emosional. Afeksi ditujukan dengan mengontrol
kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi pola-pola pikir yang benar

untuk mencapai tujuan. Efikasi diri memegang peranan pokok dalam acuan
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kecemasan, yaitu untuk mengontrol stress yang terjadi. Kepercayaan individu
terhadap kemampuannya mempengaruhi tingkat stres dan depresi yang dialami
ketika menghadapi tugas yang sulit atau bersifat mengancam. Semakin kuat
efikasi diri dari individu tersebut maka semakin berani pula menghadapi
tindakan yang menekan dan mengancam. Individu dengan efikasi diri yang
rendah cenderung mengalami stress dan malas dalam melakukan usaha dan
mereka pesimis akan kegagalan yang terjadi, sementara individu dengan efikasi
diri yang tinggi memasuki situasi penuh tekanan dengan percaya diri dan
optimis akan hasil kerja keras dan usaha yang dilakukannya dengan sungguh
sungguh.

4. Fungsi seleksi
Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk menyeleksi
tingkah laku dan lingkungan yang tepat, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Ketidakmampuan peserta didik dalam melakukan seleksi tingkah
laku, maka akan membuat individu atau dalam hal ini siswa menjadi tidak
percaya diri, bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi masalah atau
situasi sulit. Efikasi diri dapat membentuk hidup peserta didik melalui
pemilihan tipe aktivitas dan lingkungan. Dengan demikian, maka dapat
melakukan seleksi tingkah laku yang harus dibuatnya.

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses efikasi

diri meliputi proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi, dan proses seleksi

2.2 Materi Perubahan Lingkungan

materi pembelajaran tentang perubahan lingkungan menjadi salah satu materi
pokok yang ada pada pembelajaran biologi di jenjang SMA keas X (sepuluh) di
semester genap. Pada pembelajaran biologi kelas X, materi perubahan lingkungan
tedapat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.11 menganilisis data perubahan
lingkungan, peyebab, dan dampaknya bagi kehidupan dan 4.11. merumuskan
gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan
sekitar. Keluasan dan kedalaman pada KD tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 5. Keluasan dan Kedalaman Materi

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi Peserta didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional
atau global terkait pemahaman perubahan

lingkungan
Keluasan Kedalaman
Menciptakan solusi atas 1. Data Perubahan Lingkungan
permasalahan-permasalahan 1) Jurnal Penelitian
berdasarkan isu lokal, nasional atau 2) BMKG
global terkait pemahaman 3) Laporan Media Mengenai Perubahan
perubahan lingkungan Lingkungan

2. Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan
1. Faktor Alam
e Tsunami
o Gempa bumi
e Tanah Longsor
e Gunung Meletus
2. Faktor Manusia
e Pembangunan Perumahan
¢ Penebangan Hutan
e Pencemaran Lingkungan
3. Dampak Perubahan Lingkungan
1. Dampak Bagi Lingkungan
¢ Rusaknya lapisan ozon
¢ Pemanasan global
e Hujan asam
2. Dampak Bagi Kesehatan
e Pengaruh polusi bagi tubuh

Elemen Capaian Pembelajaran

Keterampilan Proses 1. Mengamati
Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk
melakukan pengukuran dan pengamatan.
Memperhatikan detail yang relevan dari
obyek yang diamati.

2. Mempertanyakan dan memprediksi
Mengidentifikasi pertanyaan dan
permasalahan yang dapat diselidiki secara
ilmiah. Peserta didik menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan
pengetahuan baru untuk membuat prediksi.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Peserta didik merencanakan penyilidikan
ilmiah dan melakukan langkah-langkah
operasional berdasarkan referensi yang
benar untuk menjawab pertanyaan. Peserta
didik melakukan pengukuran atau
membandingkan variabel terikat dengan
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menggunakan alat yang sesuai serta
memperhatikan kaidah ilmiah.

. Memproses, menganalisis data dan
informasi

Menafsirkan informasi yang didapatkan
dengan jujur dan bertanggung jawab.
Menganalisis menggunakan alat dan metode
yang tepat, menilai relevansi informasi yang
ditemukan dengan mencantumkan referensi
rujukan, serta menyimpulkan hasil
penyelidikan.

. Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui
Mengevaluasi kesimpulan melalui
perbandingan dengan teori yang ada.
Menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses penyelidikan dan efeknya pada data.
Menunjukkan permasalahan pada
metodologi dan mengusulkan saran
perbaikan untuk proses penyelidikan
selanjutnya.

. Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan
secara utuh termasuk di dalamnya
pertimbangan keamanan, lingkungan, dan
etika yang ditunjang dengan argumen,
bahasa serta konvensi sains yang sesuai
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola
berpikir sistematis sesuai format yang
ditentukan.

2.3 Kerangka Pikir

Penelitian ini membahas tentang pengaruh e-worksheet berbasis model PBL

terhadap keterampilan berpikir kritis dan efikasi diri peserta didik yang terdiri dari

dua variabel terikat yaitu keterampilan berpikir kritis dan efikasi diri, sedangkan
variabel bebasnya yaitu e-worksheet berbasis model PBL. Terdapat keterkaitan

antara indikator keterampilan berpikir kritis dan indikator efikasi diri dengan

model e-worksheet berbasis model PBL.

Model PBL merupakan model yang dalam implementasinya menggunakan

masalah nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk memperdalam pengetahuan

yang dimiliki, dan memperoleh pengetahuan yang baru melalui penyelidikan pada

masalah yang disajikan. Langkah-langkah pembelajaran dalam PBL dimulai

dengan orientasi siswa terhadap masalah sehingga dari masalah tersebut peserta
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didik akan diberikan ruang untuk mengidentifikasi masalah yang disajikan dimana
peserta didik harus bekerja sama dan bertukar informasi dengan anggota
kelompok. Selanjutnya mengorganisasi siswa untuk belajar dengan membimbing
penyelidikan individual mapun kelompok, melalui penyelidikan peserta didik
akan ditekankan untuk berinteraksi sehingga akan terjalin komunikasi antar
peserta didik lainnya. Setelah peserta didik melakukan penyelidikan bersama
kelompoknya, langkah selanjutnya yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil
karya terkait permasalahan yang ada, sampai pada kegiatan menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Model ini bisa menggunakan media sebagai bentuk bantuan dalam proses
pembelajaran, peneliti menggunakan e-worksheet sebagai media yang dapat
membantu proses pembelajaran dan siswa akan belajar melalui media online.
Terdapat proses yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yaitu pada
tahapannya siswa terlatih untuk memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur
strategi dan taktik. Hal tersebut dapat mengembangkan pola pikir siswa dalam
mengorientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual mapun kelompok, menyajikan hasil karya
serta mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dengan ini siswa dapat
menemukan sendiri pemecahan masalah dalam pembelajaran, mengekspresikan
temuannya dan dapat mempresentasikannya di depan kelas melalui model
pembelajaran yang diterapkan.

Selain siswa mampu mempengaruhi keterampilan berpikir Kritis, e-worksheet
berbasis PBL juga dapat mempengaruhi perilaku atau sikap yang positif pada
siswa salah satunya adalah efikasi diri. E-worksheet berbasis PBL dapat
mempengaruhi efikasi diri dengan meliputi ke tiga dimensinya diantaranya level,
strenght, dan generality selama proses pembelajaran. Sehingga dalam e-worksheet
berbasis PBL diharapkan mampu mempengaruhi keterampilan berpikir kritis dan

efikasi diri siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dengan e-worksheet berbasis model
PBL diharapkan dapat menciptkan suasana kelas yang lebih hidup dan aktif untuk
melakukan kegiatan pembelajaran serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis

dan efikasi diri peserta didik.

Variabel dalam penelitian adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah e-worksheet berbasis PBL, dan variabel terikat adalah keterampilan
berpikir kritis dan efikasi diri.

Berikut adalah hubungan antara X yang mempengaruhi Y dalam penelitian ini:

=

Gambar 1. Hubungan Antar Variabel
Keterangan:

X : Variabel bebas (e-worksheet berbasis PBL)
Y1: Variabel terikat (kemampuan berpikir Kritis)
Y2 : Variabel terikat (kemampuan efikasi diri)

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan e-worksheet
berbasis PBL terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Hi : Ada pengaruh yang signifikan penggunaan e-worksheet berbasis

PBL terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan e-worksheet berbasis PBL terhadap
peningkatan efikasi diri peserta didik.
Hi1 : Ada pengaruh penggunaan e-worksheet berbasis PBL terhadap
peningkatan efikasi diri peserta didik.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di

SMAN 1 Negeri Katon kelas X, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X
MIPA di SMA Negeri 1 Negeri Katon tahun pelajaran 2023/2024. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Kelompok yang ditetapkan
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 berjumlah 28 peserta
didik sebagai kelas eksperimen, dan kelas X MIPA 2 berjumlah 30 peserta didik

sebagai kelas kontrol sehingga jumlah keseluruhan sampel 58 peserta didik.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment
dengan teknik Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. Penelitian
ini menggunakan desain kelompok kontrol Non-equivalent ini terdapat dua kelas
yang menjadi sampel yaitu satu kelas mendapatkan perlakuan (treatment)
berupa e-worksheet berbasis PBL, sedangkan untuk kelas lainnya dijadikan
sebagai kelompok kontrol atau pembanding (Non-equivalent) dengan
pembelajaran diskusi. Kedua kelompok tersebut diberikan pretest dan posttest
dengan perlakuan yang berbeda. Sehingga struktur desainnya digambarkan
sebagai berikut :
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Tabel 6. Desain Penelitian

Pretest dan

Kelompok Angket Variabel Bebas Posttest dan Angket

E Y X1 Y2
K Y X2 Y2

(Sumber : Dimodifikasi dari Hasnunidah, 2017)

Keterangan :

E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

X1 : E —worksheet berbasis Problem Based Learning

X2 : E —worksheet dan diskusi

Y1 - Pretest dan Angket

Y2 : Posttest dan Angket

Selain mengukur kemampuan berpikir kritis, pada penelitian ini juga mengukur
kemampuan efikasi diri peserta didik menggunakan angket yang dinilai pada
pertemuan awal dan akhir setiap kelas baik kelas kontrol maupun kelas

eksperimen.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu pra penelitian, pelaksanaan penelitian,
dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu
sebagai berikut :

1. Pra penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada saat prapenelitian sebagai berikut :

1. Melakukan wawancara pada guru Biologi kelas X untuk mengetahui
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran dan memperoleh informasi
mengenai hasil belajar peserta didik.

2. Menetapkan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kontrol.

3. Membuat perangkat pembelajaran berupa Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),
modul ajar dan e —~worksheet.

4. Membuat instrume evaluasi yaitu soal pretest-posttest untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis dan angket untuk mengukur efikasi diri peserta
didik.

5. Melakukan uji validitas instrumen dan uji coba instrument kepada peserta
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didik kelas lain di luar sampel.

Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

1.

3.

Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal peserta didik
sebelum diberi perlakuan.

Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran e-
worksheet berbasis PBL dan untuk kelas kontrol menggunakan metode
pembelajaran diskusi.

Memberikan tes akhir (posttest) untuk melihat adanya pengaruh berpikir kritis
peserta didik setelah diberikan perlakuan.

Melakukan pengamatan mengenai peningkatan kemampuan efikasi diri peserta
didik menggunakan angket sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Melakukan analisis terhadap efikasi diri peserta didik dengan mengisi angket.

Tahap Akhir

Pada tahap akhir penelitian ini meliputi:

1.

Mengolah data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan
penelitian seperti hasil tes awal (pretest), hasil tes akhir (posttest) dan

menganalisis hasil data angket efikasi diri.

Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang telah
didapatkan.
Menyimpulkan hasil analisis data, serta menyusun laporan penelitian.

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1.

Jenis Data

Terdapat dua jenis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:
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1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data penilaian kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi sistem gerak yang diperoleh dari nilai pretest-

posttest.

2. Data Kualitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data penilaian efikasi diri peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran yang diperoleh dari angket serta data

respon peserta didik terhadap penggunaan model PBL.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Tes

Pelaksanaan tes ini untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik .
Data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol dikumpulkan dengan pretest
dan posttest. Nilai pretest diperoleh pada pertemuan pertama setiap kelas,
sedangkan nilai posttest diperoleh pada akhir pertemuan setiap kelas. Materi yang
digunakan sebagai dasar pembuatan tes adalah materi pada KD Kelas X yaitu
3.11 menganilisis data perubahan lingkungan, peyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan dan 4.11. merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan
lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar, tahun pelajaran 2023/2024. Bentuk
soal yang diberikan berupa bentuk soal essay dengan bobot masing-masing
jawaban disesuaikan dengan point kriteria penilaian yang telah ditentukan.
Adapun Kisi-kisi soal untuk berpikir kritis masalah peserta didik adalah sebagai
berikut.

Tabel 7. Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Penilaian Nomor Soal Jumlah Soal
Memberikan Penjelasan Sederhana 2,7 2
Membangun Keterampilan Dasar 3 1
Penarikan Kesimpulan 1,8 2
Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 4 1
Mengatur Strategi dan Taktik 5,6 2
Total 8
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2. Angket

Angket pada penelitian digunakan untuk menganalisis efikasi diri peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Prosedur penelitian ini diawali dengan
pengisian angket secara online menggunakan Google Form, yang kemudian akan
diisi oleh subjek penelitian sebagai responden. Angket ini menggunakan empat
skala likert yang digunakan untuk penskoran setiap pernyataan pada angket
dengan jenis peryataan positif ( favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable).

Pelaksanaan pengumpulan data pada angket ini diawal dan diakhir pembelajaran.

Selain mengisi angket efikasi diri, peserta didik juga mengisi angket untuk
mendeskripsikan penggunaan model PBL. Angket tanggapan pembelajaran
memuat beberapa indikator yang dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan
sesuai sintaks pembelajaran.

3.6 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, dilakukan uji
coba terlebih dahulu di lapangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba
instrumen ini akan diketahui butir soal yang valid dan butir soal yang tidak valid.

Butir soal yang tidak valid tidak diikutsertakan dalam penelitian yang sebenarnya.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan suatu
instrumen. Instrumen yang valid memiliki nilai validitas yang tinggi, sedangkan
yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Tinggi rendahnya tingkat
validitas suatu instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Pengujian validitas

dalam penelitian ini yaitu pengujian validitas butir soal.
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Tabel 8. Kriteria Perhitungan Validitas

No. Kriteria Validitas Keputusan
1. 0,80-1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60-0,79 Tinggi
3. 0,40-0,59 Cukup
4, 0,20-0,39 Rendah
5. 1,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2010)

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 2.0 for

windows. Penggunaan perangkat lunak SPSS dalam penelitian ini bertujuan untuk

memudahkan dan membantu peneliti dalam melakukan uji validitas terhadap alat

ukur penelitian dengan kriteria berikut:

1. Jika r hitung > r tabel dengan alfa 0,05 maka pernyataan tersebut dinyatakan
valid.

2. Jika r hitung < r tabel dengan alfa 0,05 maka pernyataan tersebut dinyatakan
tidak valid.

Hasil uji validitas butir soal yang telah dilakukan terdapat pada Tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah

1 Valid 2,4,5,6,8,9,6 10, 11, 12 9

2 Tidak Valid 1,37 3
Jumlah 12

Berdasarkan hasil uji validitas dari 12 soal butir soal, terdapat 3 butir soal yang
tidak valid yaitu nomor 1, 3, dan 7. Dari 9 soal valid, dipilih 8 soal dengan

mempertimbangkan proporsionalitas jumlah soal setiap indikator.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Efikasi Diri

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1 valid 1,2,4,5,6,7,8,9, 112,112, 14, 15, 16, 17, 19, 16
2 Tidak Valid 3,10, 13, 18, 20 5

Jumlah 21
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Berdasarkan hasil uji validitas dari 21 butir angket, terdapat 5 butir soal yang
tidak valid yaitu nomor 3, 10, 13, 18 dan 20. Dari 16 soal valid, dipilih 15 soal

dengan mempertimbangkan proporsionalitas jumlah soal setiap indikator.

2. Uji Reliabilitas

Hasil pengujian reliabilitas instrumen dengan SPSS versi 2.0. Kriteria uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha:

1. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka soal dinyatakan reliabel

2. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka soal dinyatakan tidak reliabel

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila r hitung > r tabel, dengan nilai r tabel
sebesar 0,5 dan juga sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka instrumen tersebut

reliabel dengan kriteria penafsiran mengenai indeks ris sebagai berikut.

Tabel 11. Kriteria Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Korelasi Reliabilitas Kriteria
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 0,100 Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono (2015)
Berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan SPSS, butir soal yang telah
divalidasi dan digunakan untuk penelitian kemudian dilakukan uji Cronbach’s

Alpha dan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan Efikasi Diri

Tes Kemampuan Cronbach’s Alpha Tingkat Realiabilitas
Berpikir Kritis 0,982 Sangat Tinggi
Efikasi Diri 0,819 Sangat Tinggi

Hasil uji perhitungan menunjukkan bahwa soal instrumen penelitian dinyatakan

reliabel dengan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.
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3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah angka yang menunjukkan besarnya proporsi peserta tes
yang menjawab betul pada butir tes. Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS versi 2.0. Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan
tingkat kesukaran yang diperoleh seperti tertera pada Tabel 13 berikut.

Tabel 13. Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Rentang Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Cukup
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2013: 228)

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran soal, maka diperoleh hasil seperti pada
Tabel berikut.

Tabel 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Berpikir Kritis

Nomor Soal Kriteria Jumlah
2,3, 7 Sulit 3
1,4,58,9 Cukup 5
6 Mudah 1

Uji tingkat kesukaran hanya pada butir soal yang valid setelah dilakukan uji
validitas. Jumlah soal yang valid adalah 9 soal, dari 9 butir soal terdapat 1 soal
berkategori mudah, 5 soal berkategori cukup, dan 3 soal berkategori sulit. Dengan
demikian sebagian besar soal yang dibuat memiliki kriteria baik, hal ini
berdasarkan Ismail (2014) bahwa butir soal yang baik adalah apabila butir-butir
soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah atau dengan kata lain
derajat kesukaran berada pada kategori cukup atau sedang.

4. Daya Beda

Daya beda butir soal adalah indeks yang menggambarkan tingkat kemampuan
suatu butir soal untuk membedakan kelompok yang pandai dan kelompok yang
kurang pandai. Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan daya beda yang

diperoleh seperti tertera pada Tabel 15.
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Tabel 15. Interpretasi Nilai Daya Beda

Nilai Interpretasi
0,00 - 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali
Negatif (-) Tidak baik

Sumber : Solichin (2017: 197)

Tabel 16. Hasil Uji Daya Beda Keterampilan Berpikir Kritis

Nomor Soal Kriteria
2,4,12 Baik Sekali
5,6, 8,10, 11 Baik
9 Cukup

Uji daya beda butir soal dilakukan hanya pada butir soal yang valid setelah
dilakukan uji validitas. Dari 9 butir soal terdapat 1 soal dengan kategori daya beda
cukup, 5 soal dengan daya beda baik, dan 3 soal dengan daya beda baik sekali.
Dengan demikian ditinjau dari hasil daya beda, secara keselurihan soal-soal

instrumen telah memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan pada penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data
1. Perhitungan Nilai Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

a. Uji N-Gain

Untuk penelitian pertama yaitu data kemampuan berpikir kritis dengan
menghitung nilai peningkatan berdasarkan pretest dan posttest. Untuk menghitung
nilai pretest dan postest menggunakan rumus menurut Sumaryanta (2015) sebagai
berikut:

S =2x%100
b

Keterangan:

S : Nilai yang diharapkan

a : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
b : Jumlah skor maksimum dari tes tersebut

Nilai pretest dan posttest yang diperoleh selanjutnya dilakukan perhitungan uji

gain ternomalisasi (N-Gain). Uji gain tenomalisasi (N-Gain) dilakukan untuk
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mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik diberi
perlakuan.

Perhitungan skor N-Gain dihitung dengan rumus:

N — Gai _X-Y
ain = o—

Keterangan:

X : Skor nilai posttest
Y : Skor nilai pretest
Z : Skor maksimum

Nilai indeks N-Gain kemudian dikategorikan seperti pada Tabel berikut.

Tabel 17. Kriteria Perolehan Skor N-Gain

Rentang Indeks N-Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

(Sumber: Hake, 2002)

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan perangkat software SPSS versi 2.0. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak sehingga dengan uji normalitas dapat menentukan
statistik yang tepat dan relevan (Jakni, 2016: 249). Taraf signifikansi pada
penelitian ini adalah 5% atau a = 0.05. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengujian adalah terima
Ho jika p-value > 0,05, tolak Ho jika p-value < 0,05 (Sutiarso, 2011: 126). Apabila
data tidak normal, maka dilanjutkan menggunakan statistik non parametrik berupa

uji MannWhitney.

c¢. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah data dalam
variabel bersifat homogen (berdistribusi normal) atau tidak homogen (tidak

berdistribusi normal). Apabila masing masing data berdistribusi normal, maka
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dilanjutkan dengan uji kesamaan dua varian (homogenitas) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians
yang sama (homogen).Uji homogenitas menggunakan perangkat software SPSS
versi 2.0 dengan taraf signifikansi 5% atau a = 0.05. Kriteria pengujian uji
homogenitas adalah jika Fhitung <FTabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho
diterima, jika Fhitung < Fraber atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak (Sutiarso,
2011: 126).

2. Pengolahan Data Efikasi Diri

Pengisian angket dipandu oleh peneliti agar siswa benar-benar mengerti tiap
pernyataan yang tertera di angket sehingga siswa memilih dengan tepat salah satu
dari empat pilihan yang tersedia disesuaikan dengan keadaan pada diri mereka.

Adapun skor untuk masing-masing jawaban adalah sebagai berikut :

Tabel 18. Penskoran Pernyataan Angket Efikasi Diri

Jawaban Angket Positif Negatif
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Setelah angket disebarkan, langkah selanjutnya adalah menghitung rataan dari
keseluruhan dan juga dari masing-masing dimensi efikasi diri yang diamati

dengan rumus:

n
Efikasi diri = NX 100

Keterangan:

Efikasi diri  : Skor efikasi diri peserta didik
n : Skor yang diperoleh

N - Jumlah seluruh skor

Skor tersebut akan diklasifikasikan ke dalam dua kategori. Kategori efikasi diri
ditentukan berdasarkan perhitungan interval skor, sehingga didapatkan kategori

penilaian efikasi diri sebagai berikut.
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Tabel 19. Interval Persentase Jawaban

Interval Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1 %-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat Rendah

(Sumber: dimodifikasi dari Riduwan, 2012 : 89)

Analisis data kemampuan efikasi diri yang digunakan pada penelitian ini adalah
nilai observasi pada pertemuan awal dan akhir baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan hasil observasi awal sebelum penelitian
menunjukkan kemampuan efikasi diri kelas eksperimen dan kontrol berada pada
kondisi yang sama atau relative setara. Penerapan e-worksheet Berbasis model
PBL dikatakan berpengaruh apabila rata-rata nilai efikasi diri peserta didik kelas

eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

3. Pengolahan Data Angket Respon Peserta Didik terhadap Model

PBL
Analisis data respon menggunakan skala penilaian Guttman dengan nilai jawaban
“ya” adalah satu dan nilai jawaban “tidak’ adalah nol, dapat dilihat pada Tabel
berikut.

Tabel 20. Klasifikasi Pernyataan Positif dan Negatif

Pernyataan Jawaban Skor Persentase
Positif Ya L 100%
Tidak 0 0%

(Sumber: Sugiyono, 2016)

Hasil data respon yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan
menggunakan rumus :

p t ta didik = Frekuensi Jawaban % 100
ersentase respon peserta aidi _]umlah Peserta Didik
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Persentase respon diperoleh selanjutnya ditafsirkan dengan menggunakan kategori
persentase berdasarkan kriteria penilaian efektivitas :

Tabel 21. Kategori Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap PBL

Persentase Kriteria
P=0% Semua Tidak Setuju
0% <P <25% Sebagian Kecil Setuju
25% <P <50% Hampir Setengahnya Setuju
P =50% Setengahnya Setuju
50% <P <70% Sebagian Besar Setuju
75% <P <100% Hampir Semua Setuju
P =100% Semua Setuju

(Hartati, 2010)

4. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-worksheet
berbasis PBL terhadap keterampilan berpikir kritis dan efikasi diri peserta didik
menggunakan SPSS Statistic Version 2.0 yaitu uji statistik Independent Sample T-
Test jika data berdistribusi normal dan homogen, namun apabila data tidak
berdistribusi normal dan atau tidak homogen maka melakukan uji statistika
dengan uji U MannWhitney dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan Uji
Normalitas dan Uji homogenitas, instrumen soal bersifat normal sehingga uji
hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan Uji Independent Sample T-
Test.

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, yaitu
1. Ho:p=pe : Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan e-worksheet
berbasis Problem Based Learning terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
Hi:pi=p2 : Ada pengaruh yang signifikan penggunaan e-worksheet
berbasis Problem Based Learning terhadap keterampilan

berpikir kritis peserta didik.
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5. Uji Effect Size

Effect size merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil penelitian yang
berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel
pada variabel lain. Ukuran ini melengkapi informasi hasil analisis yang disediakan
oleh uji signifikansi. Informasi mengenai effect size ini dapat digunakan juga
untuk membandingkan efek suatu variabel dari penelitian-penelitian yang
menggunakan skala pengukuran yang berbeda. Rumus effect size yang digunakan

adalah formula pengaruh (effect size) dengan rumus sebagai berikut:

mean of experimental group — mean of control group

effect size =
standard devlation of the control group

Hasil perhitungan nilai effect size Cohen’s diinterpretasikan dengan kriteria
Cohen’s (Cohen et.al, 2013) sebagai berikut:

Tabel 22. Kategori Nilai Effect Size Cohen’s

Nilai Effect Size Interpretasi Efektifitas
0<d<0,2 Kecil
02<d< 0,8 Sedang
d>0,8 Besar
> 1,00 Efek tinggi

Sumber: (Lovakov, 2021)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu:

1. Penerapan e-worksheet berbasis PBL berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
2. Penerapan e-worksheet berbasis PBL berpengaruh terhadap peningkatan efikasi

diri peserta didik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan penerapan e-worksheet berbasis
PBL menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan berpikir Kkritis dan

efikasi diri peserta didik, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, penerapan e-worksheet berbasis model PBL dapat dijadikan
pilihan aternatif bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan efikasi diri peserta didik. Namun perlu diperhatikan kembali mengenai
manajemen waktu agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
dapat menjalankan seluruh sintaks PBL dengan baik.

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan materi lain
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga hasil penelitian ini

menjadi lebih maksimal.
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